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BAB III
          METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi, yaitu suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai pembelajaran matematika secara moving class dengan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 33 Makassar . Menurut Sugiyono (2010:14) Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
B. Variabel dan Desain Penelitian
Penelitian ini berjudul Pembelajaran Matematika secara Moving Class hubungannya dengan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 33 Makassar. Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu:
1. Variabel bebas (independent)
Menurut Sugiyono (2012:59) variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel independent (terikat). Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah pembelajaran matematika secara moving class sebagai Variabel X

Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran matematika secara moving class, dengan indikator:
2. Variabel Terikat (dependent)
Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012:59). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika secara moving class sebagai variabel Y. 
Model desain penelitian ini adalah :




 X = Variabel Bebas
   Y = Variabel terikat
C. Definisi Operasional

Defenisi operasional merupakan batasan-batasan yang digunakan untuk menghindari perbedaan interpretasi terhadap peubah yang diteliti dan sekaligus menyamakan persepsi tentang peubah yang dikaji, maka dikemukakan definisi operasional peubah penelitian sebagai berikut : 
1. Pembelajaran Matematika secara Moving Class adalah sistem belajar mengajar dimana siswa yang mendatangi guru di kelas VIII mata pelajaran matematika.  
2. Hasil belajar siswa adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.
D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi menurut Nawawi (2003:141) adalah jumlah keseluruhan unit-unit analisis yang memiliki ciri-ciri yang diduga. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 33 Makassar pada tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 210 orang siswa yang terbagi dalam 7 kelas dan terdiri 30 siswa disetiap kelas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari table 3.1 berikut:
Table.3.1 : Populasi Penelitian
	No
	Nama Kelas
	Banyaknya Siswa

	1
	VIIIA
	30 Siswa

	2
	VIIIB
	30 Siswa

	3
	VIIIC
	30 Siswa

	4
	VIIID
	30 Siswa

	5
	VIIIE
	30 Siswa

	6
	VIIIF
	30 Siswa

	7
	VIIIG
	30 Siswa

	Jumlah 
	210 Siswa


     Sumber : Tata usaha  SMP Negeri 33 Makassar
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun teknik penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan pertimbangan bahwa  kelas VIIIA memiliki jumlah siswa laki-laki dan perempuan yang hampir sama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari table 3.2 berikut:
Table.3.2 : Sampel Penelitian
	No
	Jenis Kelamin
	Banyaknya Siswa

	1
	Laki-Laki
	13 Siswa

	2
	Perempuan
	17 Siswa

	Jumlah 
	30 Siswa


     Sumber : Tata usaha  SMP Negeri 33 Makassar
E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Observasi
Lembar observasi digunakan dalam aktivitas guru dan aktivitas siswa  pada pembelajaran matematika secara moving class dengan hasil belajar siswa kelas VIIIA SMP Negeri 33 Makassar. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mengambil data atau dokumen sekolah dalam penelitian, untuk mempermudah peneliti mendapatkan informasi dan menganalisis data nilai hasil belajar.
c. Tes

Tes hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika secara moving class merupakan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa setelah adanya perlakuan secara moving class. Instrumen tersebut berupa soal-soal pilihan ganda (Multiple choice test) sebanyak 20 nomor yang terdiri dari empat pilihan jawaban yang diambil dari berbagai buku paket pembelajaran Matematika kelas VIII SMP yang relevan dengan materi pelajaran.
F. Teknik Analisis Data
Dari data yang telah diperoleh nantinya akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, analisis ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan peubah penelitian dan teknik analisis korelasional.

1. Analisis Statistik Deskriptif



Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan hasil observasi guru dan siswa selama berlangsungnya proses penelitian hubungan pembelajaran matematika secara moving class dengan hasil belajar siswa kelas VIIIA SMP Negeri 33 Makasaar. Kemudian setelah hasil observasi guru dan siswa ini terkumpul maka dilanjutkan dengan perhitungan nilai rata-rata yang diperoleh untuk setiap siswa pada tiap-tiap item yang diamati.


Adapun rumus skor rata-rata dan persentase yang dikemukakan oleh Sudjana (2010 : 109) sebagai berikut skor rata-rata:
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∑X
= Total nilai yang diperoleh

N
= Jumlah Siswa 
Dengan perhitungan persentase sebagai berikut:
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keterangan:



P
: Persentase



F
: Frekuensi



N
: Jumlah subjek (sampel)

Selanjutnya yang menjadi pedoman penilaian untuk proses pembelajaran secara moving class digunakan kriteria sebagai berikut :

Table.3.3 : Pedoman Penilaian Proses Pembelajaran Secara Moving Class
	No
	Presentase
	Tingkat Pencapaian

	1
	91%-100%
	Sangat Baik

	2
	71%-90%
	Baik

	3
	30%-70%
	Cukup

	4
	0%-30%
	Kurang


                                       (Iskandar, 2008 : 112)
2. Analisis Statistik Inferensial
Untuk perhitungan korelasi X yaitu pembelajaran secara moving class dan Y yaitu hasil belajar siswa, sekaligus untuk pengujian hipotesis digunakan rumus Pearson Product Moment (Darmadi, 2011: 136) sebagai berikut:
rxy   = 
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Adapun hipotesis yang ingin diuji adalah hipotesis nol (H0) berbunyi  tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pembelajaran matematika secara moving class dengan hasil belajar siswa kelas VIIIA SMP Negeri 33 Makassar. Hipotesis alternatif (Ha) berbunyi terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pembelajaran matematika secara moving class dengan hasil belajar siswa Kelas VIIIA SMP Negeri 33 Makassar
Selanjutnya untuk pengujian signifikansi  korelasi, dikonsultasikan dengan tabel nilai-nilai r korelasi poduct moment dengan ketentuan bahwa hipotesis diterima apabila nilai rhitung > rtabel  pada taraf signifikan 5 % dan 1 % dengan jumlah N sebesar 30. 
25





25





Y





X








_1507543083.unknown

_1507543084.unknown

_1508515828.unknown

_1507543082.unknown

_1169668503.unknown

